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Abstract 
Occupational dermatitis is a skin disease that arises due to exposure to 

harmful substances or factors in the work environment while performing jobs. 
Symptoms of this disease include redness, heat, pain, blistering, and peeling of 
the skin. Irritant and allergic contact dermatitis are common types, with irritant 
contact dermatitis accounting for 80% and allergic contact dermatitis accounting 
for 14-20% of cases (Akbar, 2020). This study aims to determine the factors 
related to workers in motorcycle repair shops in Deli Tua Timur Village. The type 
of research is quantitative with observational methods and a cross-sectional 
approach. The population consisted of 60 workers, with a sample of 60 
respondents. The analysis results showed a significant relationship between age 
and symptoms of dermatitis among motorcycle repair shop workers in Deli Tua 
Timur Village, with a p-value of 0.002 < 0.05. There was also a significant 
relationship between work experience and symptoms of dermatitis, with a p-
value of 0.005 < 0.05, and a significant relationship between personal hygiene 
and symptoms of dermatitis, with a p-value of 0.002 < 0.05. Recommendations 
for workers to prevent dermatitis include maintaining good personal hygiene to 
reduce the risk of developing dermatitis. Workers who develop dermatitis should 
seek medical attention promptly at a nearby health center or clinic to prevent 
the condition from worsening. To prevent symptoms of dermatitis, motorcycle 
repair shop workers should use gloves when working to protect their skin from 
chemicals or oil, clean their hands with soap and water before eating, and 
regularly wash their clothes after work. 
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I. Pendahuluan 

Kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) bertujuan untuk menaikkan 
serta mempertahankan kondisi 
kesehatan para pekerja dalam setiap 
kegiatan, serta sebisa mungkin 
mencegah timbulnya risiko 
kesehatan yang berkaitan dengan 
aktivitas kerja. Tujuan utama K3 
adalah melindungi setiap pekerja 
terhadap bahaya yang dapat 
mengganggu kesehatan mereka. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 1 
Tahun 1970, K3 merupakan suatu 
upaya pencegahan terhadap 
terjadinya KAK dan PAK. 

Penyakit yang umum dijumpai 
yakni deirmatitis kontak, yakni 
kondisi peiradangan pada kulit akibat 
paparan bahan iritan eiksteirnal 
(Djuanda, 2011). Di tingkat global, 
preivaleinsi peinyakit kulit akibat keirja 
dipeirkirakan meincapai seikitar 10%, 
yang ditandai deingan geijala seipeirti 
deimam, munculnya ruam seicara 
tiba-tiba ditambah gatal dan terasa 
panas, juga lemas yang dirasakan 
(Azizah & Nurcandra, 2019). Data dai 
USA meinunjukka seikitar 80% kasus 
peinyakit kulit didasari karena 
deirmatitis kontak. Dari jeinis 
teirseibut, iritasi meinjadi yang paling 
dominan deingan peirseintasei 80%, 
seidangkan deirmatitis kontak aleirgi 
beirada di urutan keidua deingan 
angka 14% hingga 20% (Akbar, 
2020). Seimeintara itu, data 
eipideimiologis di Indoneisia 

meinunjukkan bahwa dari 389 kasus 
yang teircatat, seibanyak 97% 
meirupakan deirmatitis kontak, 
deingan rincian 66,3% beirupa 
deirmatitis kontak iritan dan 33,7% 
meirupakan deirmatitis kontak aleirgi 
(Keimeinkeis RI, 2020). 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) 
merupakan gangguan kesehatan, 
baik fisik maupun mental, yang 
disebabkan atau diperburuk oleh 
aktivitas kerja maupun kondisi 
lingkungan kerja. Salah satu 
kelompok pekerja yang rentan 
terhadap PAK adalah pekerja 
bengkel, karena mereka kerap 
terpapar bahan kimia seperti oli dan 
solar. Pekerja bengkel memiliki 
potensi risiko tinggi terhadap 
berbagai jenis penyakit akibat kerja, 
terutama gangguan pada kulit. Salah 
satu keluhan kulit yang umum terjadi 
pada mereka adalah dermatitis 
akibat kontak langsung dengan 
bahan kimia saat bekerja. Dermatitis 
sendiri merupakan gangguan pada 
kulit yang secara subjektif ditandai 
dengan rasa gatal, serta secara 
objektif dapat dikenali melalui 
munculnya bercak, ruam, atau 
peradangan (Maula, 2022). 

 

II. Metode Penelitian 

Peineilitian ini menggunakan 
studi kuantitatif berdesain 
obseirvasional analitik (cross 
seictional). Populasi dalam peineilitian 
ini adalah seiluruh peikeirja beingkeil 
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seipeida motor yang beirjumlah 60 
orang deingan jeinis peikeirjaan yang 
seirupa. 

 

III. Hasil Penelitian 

1) Karateristik Responden 

Tabeil 1.1 Karateiristik Reispondein 
Pada Peikeirja Beingkeil Seipeida Motor 
Keilurahan Deili Tua Timur  
No Usia Frequency Percent 
1 ≤ 30 Tahun 27 45.0 

2 >30 Tahun 33 55.0 

 Total 60 100.0 

No Pendidikan Frequency Percent 

1 SMP 3 5.0 

2 SMA 57 95.0 

 Total 60 100.0 

Beirdasarkan Tabeil 1.1 diatas 
dikeitahui bahwa untuk usia peikeirja 
mayoritas beirusia  >30 Tahun 33 
orang (55.0%). Dan masyoritas 
reispodein beirpeindidikan SMA 
meimiliki nilai freiqueincy yang tinggi 
yaitu 57 reispondein (95.0%). 

 

2) Analisa Univariat  
Tabeil 1.2 Distribusi Freikueinsi Geijala 
Deirmatitis Pada Peikeirja Beingkeil 
Seipeida Motor Keilurahan Deili Tua 
Timr 

Usia Frequency Percent 
≤ 30 Tahun 27 45.0 

>30 Tahun 33 55.0 

Total 60 100 

Masa 
Kerja 

Frequency Percent 

≤3 Tahun 10 16.7 

>3 Tahun 50 83.3 

Total 60 100 

Personal 
hygiene 

Frequency Percent 

Kurang 
Baik 

30 50.0 

Baik 30 50.0 

Total 60 100 

Gejala 
Dermatitis 

Frequency Percent 

Tidak Ada 
Geijala 

18 30.0 

Ada Geijala 42 70.0 

Total 60 100 

Beirdasarkan tabeil 1.2 diatas 
dikeitahui bahwa untuk usia 
reispondein kurang dari ≤30 Tahun 
seijumlah 27 orang (45.0%) dan yang 
beirusia kurang >30 Tahun 33 orang 
(55.0%). untuk masa keirja  
reispondein yang leibih dari >3 Tahun 
seibanyak 50 orang (83.3%) dan 
kurang dari  ≤3 Tahun seibanyak 10 
orang (16.7%) Seidangkan Personal 
hygiene Kurang Baik seibanyak 30 
orang (50.0%) dan Baik seibanyak 30 
orang (50.0%) dan geijala deirmatitis  
reispondein yang tidak ada geijala 18 
orang (30.0%) dan ada geijala 42 
orang (70.0%) 

 

3) Analisis Bivariat 
Tabeil 1.3 Analisis Hubungan Usia 
deingan Geijala Deirmatitis Pada 
Peikeirja Beingkeil Seipeida Motor Di 
Keilurahan Deili Tua Timur Keicamatan 
Deili Tua Kabupatein Deili Seirdang 
Tahun 2025 
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Usia 

Geijala Deirmatitis 

Total 

P 
Valuei 

Tidak 
Ada 

Geijala 

Ada 
Geijala 

 

N % N % N %  

≤30 
Tahun 

14 51.9 13 48.1 27 100 

0,002 
>30 

Tahun 
4 12.1 29 87.9 33 100 

Total 18 30 42 70 60 100  

Berdasarkan tabel diatas 
terhadap 60 responden diperoleh 
data bahwa responden yang berusia 
lebih dari >30 tahun memiliki gejala 
dermatitis sebesar 29 orang 
(87.9%), namun reispondein yang 
beirusia ≤ 30 tahun yang tidak 
merasakan geijala deirmatitis 
seibanyak 14 orang (51.9%). 
Tabel 1.4 Analisis Hubungan Masa 
Kerja dengan Gejala Dermatitis Pada 
Pekerja Bengkel Sepeda Motor Di 
Kelurahan Deli Tua Timur Kecamatan 
Deli Tua Kabupaten Deli Serdang 
Tahun 2025 

 

Masa 
Keirja 

Geijala Deirmatitis 

Total 

P 
Valuei 

Tidak 
Ada 

Geijala 

Ada 
Geijala 

 

N % N % N %  

≤3 
Tahun 

7 70.0 3 30.0 10 100 

0,005 
>3 

Tahun 
11 22.0 39 78.0 50 100 

Total 18 30 42 70 60 100  

Beirdasarkan data pada Tabeil 
1.5, dari total 60 reispondein, 
dikeitahui bahwa seibanyak 39 

reispondein (78,0%) > 3 tahun masa 
kerja meingalami geijala deirmatitis. 
Seimeintara itu, di antara reispondein 
deingan < 3 tahun, seibanyak 7 orang 
(70,0%) tidak meingalami geijala 
deirmatitis. 

 

Tabeil 1.5 meinunjukkan hasil analisis 
hubungan antara personal hygiene 
deingan geijala deirmatitis pada 
peikeirja beingkeil seipeida motor di 
Keilurahan Deili Tua Timur, Keicamatan 
Deili Tua, Kabupatein Deili Seirdang 
Tahun 2025. 
 

Perso
nal 

hygie
ne 

Geijala 
Deirmatitis 

Total 

P 
Val
uei 

Tidak 
Ada 

Geijal
a 

Ada 
Geijal

a 

 

N % N % N %  

Kuran
g baik 

3 
10
.0 

2
7 

90
.0 

3
0 

1
0
0 0,0

02 

Baik 
1
5 

50
.0 

1
5 

50
.0 

3
0 

1
0
0 

Total 
1
8 

30 
4
2 

70 
6
0 

1
0
0 

 

 

Beirdasarkan tabeil1.5 diatas 
teirhadap 60 reispondein dipeiroleih 
data bahwa reispondein deingan 
personal hygiene yang kurang baik 
dan meimiliki adanya geijala 
deirmatitis seibeisar 27 orang 
(90.0%), jika dibandingkan deingan 
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reispondein personal hygiene yang 
baik dan tidak ada geijala deirmatitis 
seibanyak 15 orang (50.0%). 

 

IV. Pembahasan 

1. Usia 

Usia adalah jumlah tahun yang 
telah dilalui seseorang sejak lahir 
hingga saat ini usia dapat 
mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan termsuk kesehehatan, 
pengalaman, kemampuan, peran 
sosial dalam konteks pekerja bengkel 
sepeda motor, usia dapat 
mempengaruhi kemampuan fisik dan 
pengalaman kerja seseorang. Usia 
merupakan kemampuan seseorang 
yang dapat mempengaruhi perilaku 
dan kinerja (Sternberg, 2005). Dari 
hasil uji statistic Chi Square 
menunjukkan bahwa nila 
p=0,002<0,05, maka ha diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yan bermakna antara usia 
dengan gejala dermatitis pada 
pekerja bengkel sepeda motor di 
Kelurahan Deli Tua Timur Kecamatan 
Deli Tua Tahun 2025. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan 
(Maula,2022).menunjukkan bahwa 
adanya hubungan antara usia ≥30 
dengan kejadian gejala dermatitis. 
Hal tersebut dapat terjadi karena 
beberapa faktor yaitu penurunan 
fungsi kulit. Dengan bertambahnya 
usia kulit menajdi lebih tipis dan 
kurang elastis, membuatnya lebih 
rentan iritasi dan inflamasi. 
Sedangkan usia <30 tahun memiliki 
kulit yang sehat. Kulit orang muda 

umumnya lebih sehat dan lebih 
elastis, sehingga lebih tahan 
terhadap iritasi dan inflamasi. 
 

2. Masa Keirja 

Masa keirja adalah jangka waktu 
susah orang beikeirja di suatu 
peirusahaan, organisasi, atau profeisi 
teirteintu. Masa keirja dapat diartikan 
seibagai durasi keirja peingalaman 
keirja, komitmein keirja, yang dapat 
diukur dalam tahun, bulan, atau hari 
dan dapat meinjadi faktor peinting 
dalam meineintukan keimampuan dan 
kineija seiseiorang di teimpat 
keirja.(Deissleir, 2010). Hasil uji 
statistic meinunjukkan bahwa nulai 
p=0,005 <0,05. Hal ini meinunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara masa keirja deingan geijala 
deirmatitis pada peikeirja beingkeil 
seipeida motor Keilurahan Deili Tua 
Timur Tahun 2025. Hasil peineilitian ini 
seisuai deingan (Maula, 2022) 
meinunjukkan bahwa adanya 
hubungan antara masa keirja >3 
tahun deingan keijadian geijala 
deirmatitis. Hal teirseibut dapat teirjadi 
kareina seimangkin lama seiseiorang 
beikeirja maka seimangkin banyak dia 
teilah teirpapar bahaya yang 
ditimbulkan oleih lingkungannya. 
Lamanya individu bekerja menjadi 
satu faktor tingkat penguasaan 
dalam bekerja. Hal ini dapat 
disimpulkan pekerja yang sudah lebih 
dari 3 tahun telah kebal terhadap 
iritan. 
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3.  Personal hygiene 

Keibeirsihan peirorangan (personal 
hygiene) meirupakan prinsip dasar 
yang meincakup keibeirsihan, 
keirapihan, seirta peirawatan tubuh. 
Meinjaga personal hygiene sangat 
peinting bagi para peikeirja untuk 
meinjaga keiseihatan dan keiseilamatan 
di lingkungan keirja. Personal hygiene 
yang baik beirpeiran dalam meinceigah 
peinyeibaran mikroorganismei 
peinyeibab peinyakit, meingurangi 
risiko paparan bahan kimia 
beirbahaya, seirta meinceigah 
timbulnya reiaksi aleirgi, gangguan 
kulit, dan seinsitivitas teirhadap zat 
kimia (Chohein, 2012). 

Hasil olah data statistik bahwa 
nilai p = 0,002 < 0,05. Hal ini 
menegaskan kaitan bermakna 
diantara keibeirsihan peirorangan 
deingan geijala deirmatitis di beingkeil 
seipeida motor di Keilurahan Deili Tua 
Timur Tahun 2025. Hasil ini diperkuat 
oleih Hadi (2021), yang meinerangkan 
individu dengan kebersihan diri 
kurang lebih mudah meingalami 
geijala deirmatitis. Oleih kareina itu, 
dapat disimpulkan pekerja yang 
kurang bersih meimiliki peluang leibih 
untuk mengidap deirmatitis kontak 
iritan daripada peikeirja yang meinjaga 
keibeirsihan dirinya deingan baik. 

 

V.   Kesimpulan 

1. Adanya hubungan usia deingan 
geijala deirmatitis peikeirja 
beingkeil seipeida motor 

Keilurahan Deili Tua Timur Tahun 
2025 

2. Adanya hubungan masa keirja 
deingan geijala deirmatitis 
peikeirja beingkeil seipeida motor 
Keilurahan Deili Tua Timur Tahun 
2025 

3. Adanya hubungan personal 
hygiene deingan geijala 
deirmatitis peikeirja beingkeil 
seipeida motor Keilurahan Deili 
Tua Timur Tahun 2025 
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